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Abstract

The purpose of this research is to explore: 1) the correlation between attachment style and
emotional expression in a marital relationship, 2) the correlation between secure attachment
style and positive emotional expression in a marital relationship, 3) the correlation between
avoidant attachment style, 4) the correlation between anxiety and positive emotional
expression. This study involved 58 person as participants. The results of this study
demonstrated that there was a positive significant relationship between attachment style with
the emotional expression in marital relationship. Attachment contribute 50.3% to the person
positive emotions expression. The ability to express emotions in a positive way was increased if
spouses had attachment for each other. This study also discovered that the most influential
attachment style on the likelihood of a positive emotional expression is secure attachment
styles. The more secure the person feeling to the spouse, the ability to express emotions in a
positive way also increasing.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : 1) antara gaya kelekatan dengan ekspresi emosi
yang ditampilkan oleh individu terhadap pasangannya dalam suatu relasi pernikahan, 2)
korelasi antara gaya kelekatan aman (secure attachment) dengan ekspresi emosi positif
yang ditampilkan oleh individu terhadap pasangannya, 3) korelasi antara gaya kelekatan
avoidant dengan ekspresi emosi positif yang ditampilkan oleh individu terhadap
pasangannya, 4) korelasi antara gaya kelekatan anxiety dengan ekspresi emosi positif yang
ditampilkan oleh individu terhadap pasangannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara gaya kelekatan dengan ekspresi emosi yang
ditampilkan oleh individu terhadap pasangannya dalam suatu relasi pernikahan. Variabel
kelekatan memberi kontribusi sebesar 50.3% terhadap terjadinya ekspresi emosi positif dari
individu pada pasangannya. Artinya, semakin lekat individu terhadap pasangannya maka ia
juga semakin memiliki kemampuan mengekspresikan emosi secara positif. Kemudian
ditemukan gaya kelekatan yang paling berpengaruh pada kemungkinan terjadinya
pengekspresian emosi secara positif ialah gaya kelekatan aman (secure attachment). Artinya,
semakin secure individu terhadap pasangannya maka ia juga semakin memiliki kemampuan
mengekspresikan emosi secara positif.

Kata kunci : gaya kelekatan, ekspresi emosi, relasi pernikahan
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ebuah pernikahan yang sehat,
S setidaknya melibatkan kebersa-

maan yang dilandasi Kkeintiman
(intimacy), kelekatan dan pembentukan
identitas diri pasangannya sebagai pribadi
yang otonom. Selain itu pernikahan
tersebut juga harus dapat memfasilitasi
individu untuk dapat mengekspresikan
perasaannya, pikiran-pikiran yang bisa jadi
berbeda, ekspresi kemarahan atau bentuk
reaksi konflik lainnya (Santrock, 2012).

Reaksi emosi yang ditampilkan
individu terhadap pasangannya, sedikit
banyak dipengaruhi oleh kelekatan yang
dialami dengan pasangan tersebut
(Simpson, Collins, Tran, & Haydon, 2007).
Sebaliknya, frekuensi dan intensitas
mengekspresikan emosi secara sehat pada
suatu hubungan romantis merupakan
sebuah pengukur tentang seberapa lekat
yang individu rasakan terhadap
pasangannya (Barrett, Robin,
Pietromonaco, & Eyssell, 1998).

Kobak dan Sceery (1988) menyata-
kan bahwa cara individu mempersepsikan
dan mengelola emosinya dalam suatu
hubungan pernikahan sangat bergantung
pada sejarah lekat atau tidaknya ia dengan
pasangannya. Individu yang lekat secara
aman (securely attached) cenderung
memili-ki  kepercayaan diri dalam
mengekspresikan kebutuhannya, serta
responsif terhadap kebutuhan orang lain,
dalam hal ini adalah kebutuhan
pasangannya (Mikulincer & Shaver, 2003).
Sementara itu, individu yang tidak lekat
secara aman (insecurely  attached)
cenderung mengembangkan reaksi-reaksi
emosi yang sifatnya self-focused (berorien-
tasi pada dirinya saja) dan tidak memper-
hatikan kebutuhan fasilitasi emosi dari
pasangannya.

Selain itu, Mikulincer dan Shaver
(2005) lebih jauh menjelaskan bahwa
pengalaman emosional individu terhadap
pasangannya dapat dipahami dari sudut
pandang teori kelekatan. Pada situasi saat
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pasangan berperilaku negatif misalnya,
individu yang cenderung lekat secara aman
(securely attached) layaknya mengalami
dan mengekspresikan rasa marah yang
berfungsi untuk memfasilitasi peningkat-
an/pengembangan hubungan ke arah
tujuan yang lebih konstruktif. Di sisi lain,
individu yang tidak lekat secara aman
(insecurely attached) biasanya mengalami
dan mengekspresikan rasa marah yang
bersifat disfungsional dalam rangka
mencari ‘rasa aman’ untuk tujuan dirinya
sendiri (pada tipe individu dengan anxious-
attachment), sementara pada individu
dengan tipe kelekatan yang avoidant rasa
marah yang disfungsional ini ditujukan

-dalam rangka mengendalikan diri untuk

menghindari masalah dirinya.

Contoh konkrit lainnya, dalam masa
penyesuaian pernikahan misalnya, agresi
verbal dan agresi fisik biasa terjadi pada
banyak pasangan (Schumacher & Leonard,
2005), yang didahului agresi verbal,
kemudian dapat memicu terjadinya agresi
fisik. Agresi merupakan bentuk ekspresi
emosi yang acapkali ditampilkan oleh
individu yang tidak lekat secara aman
(insecurely attached). Hal ini merupakan
ekspresi dari emosi marah hingga
mengarah pada rasa dendam pada
pasangannya, dan ini dapat mengarahkan
pada keputusan bercerai, baik pada
pasangan muda maupun pasangan yang
usia pernikahannya sudah lama (Simpson,
Rholes & Philips, 1996).

Bowlby (dalam Simpson, Collins,
Tran, & Haydon, 2007) mengatakan bahwa
ekspresi emosi dalam relasi pernikahan
biasanya berakar dari pengalaman keter-
hubungan di masa lalu terhadap care giver
(orang tua) yang berperan sebagai
significant person. Kemudian hal ini
diteruskan dan berkembang selama
individu melalui masa remaja hingga
dewasa. Saat anak memiliki suatu ikatan
emosional yang kuat dengan figur orang
tua, ia akan mengembangkan interaksi
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yang sehat pada orang yang mempunyai
arti khusus dalam kehidupannya di masa
dewasa (Mc Cartney dan Dearing, 2002).
Individu juga dapat mengembangkan
dengan lebih baik kepercayaan dan
keamanan, yang menjadi dasar dalam
hubungan persahabatan serta pernikahan
di masa dewasa. Proses ini dinamakan
Bowlby (1969) sebagai bentuk kelekatan.
Ainsworth (dalam Hetherington dan Parke,
2001) mengatakan bahwa Kkelekatan
adalah ikatan emosional yang dibentuk
seorang individu dengan orang lain yang
bersifat spesifik, mengikat mereka dalam
suatu kedekatan yang bersifat kekal
sepanjang waktu. Terdapat 3 bentuk gaya
kelekatan: secure dan insecure (terbagi
menjadi anxiety dan avoidant).

Kelekatan berkaitan dengan ekspresi
emosi sejak individu masih kecil hingga
tahapan perkembangan  selanjutnya
(Haydon & Shilkret, 2001). Hal ini dapat
dijelaskan melalui pola hubungan orangtua
dan anak. Individu dengan tipe kelekatan
secure ditandai dengan kenyamanan untuk
berde-katan, berakrab-akrab  dengan
pasangannya dan  terdapat saling
keberbutuhan, cenderung banyak
mengalami pengalaman emosi yang positif
dan sedikit pengalaman emosi negatif.
Lebih jauh mereka yang secure, mampu
mengelola pengalaman emosi negatif,

dimana saat terjadi suatu hal yang tidak
menyenangkan mereka cukup percaya diri
dengan kemampuannya dan apabila dirasa
membutuhkan bantuan orang lain maka ia
mampu mencari bantuan untuk
kenyamanan dan dukungan sosial, dan hal
ini membuatnya dapat tetap tenang/stabil.
Individu dengan insecure attachment
(terbagi menjadi jenis avoidant dan
anxiety) ditandai dengan ketidakmampuan
meng-utarakan kebutuhan pada pasangan,
kurang kemampuan dalam memperhatikan
atau tidak butuh diperhatikan, kurang
memiliki keterikatan emosional,
kurangnya kepercayaan pada pasangan,
tidak sensitif atas kebutuhan pasangan
(Simpson, Collins, Tran, & Haydon, 2007).
Individu juga dapat mengembangkan
kebencian dan dendam yang berlebihan
terhadap pasangannya saat terjadi konflik.
Hal ini dipengaruhi oleh pola kelekatan
yang dialaminya di masa lalu. Jika di masa
kecil individu mengalami pengabaian dan
tidak dekat dengan figur orang tua, maka
yang akan terjadi di masa dewasa saat
menjalin relasi pernikahan adalah bentuk
ekspresi  negatif dari pengalaman-
pengalaman emosionalnya dan
penyelesaian konflik yang buruk.
Bagan kerangka berpikirnya adalah
sebagai berikut:

Secure H Ekspresi Emosi Positif ]

[ Kelekatan Avoidant
Ekspresi Emosi Negatif ]
Anxiety

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut,
maka beberapa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya kelekatan
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dengan ekspresi emosi yang
ditampilkan oleh individu terhadap
pasangannya dalam suatu relasi
pernikahan. '
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2. Ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya kelekatan
aman (secure attachment) dengan
ekspresi emosi  positif yang
ditampilkan oleh individu terhadap
pasangannya dalam suatu relasi
pernikahan.

Ada hubungan negatif yang
signifikan antara gaya kelekatan
avoidant dengan ekspresi emosi
positif yang ditampilkan oleh
individu terhadap pasangannya
dalam suatu relasi pernikahan.

Ada hubungan negatif yang
signifikan antara gaya kelekatan
anxiety dengan ekspresi emosi
positif yang ditampilkan oleh
individu terhadap pasangannya
dalam suatu relasi pernikahan.

METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi
yang diambil melalui cara-cara tertentu
yang juga memiliki karakteristik tertentu,
jelas dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili populasi (Hasan, 2003). Sampel
penelitian ini adalah individu menikah di
wilayah Bandung. Karakteristik sampelnya
yakni sebagai berikut:
1. Pria dan wanita yang berada dalam
rentang usia dewasa. Dalam hal ini
peneliti membaginya dalam 3 rentang
usia: dewasa dini (18 - 40 tahun),
dewasa madya (40 - 60 tahun),
dewasa lanjut (> 60 tahun).
Pembagian ini berdasarkan kategori
usia dewasa menurut Hurlock (1980).
Usia dewasa merupakan masa
pelaksanaan tugas-tugas
perkembangan yang harus dihadapi
oleh individu, salah satunya adalah
menikah.
Telah  menyelesaikan  pendidikan
minimal SMU sederajat. Dengan telah
menyelesaikan pendidikan minimal
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SMU diharapkan individu mampu
memahami instruksi dan pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner penelitian.

3. Usia pernikahan dibatasi minimal 1
tahun.

4. Subyek dapat berasal dari suku,
agama, latar belakang pekerjaan
apapun. Hal ini dilakukan guna
memperbesar kemungkinan variasi
data hasil penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik accidental
sampling pada individu menikah di kota
Bandung sejumlah 58 responden.

Accidental sampling dalam penelitian ini
merupakan bentuk sampling dimana
individu yang menjadi responden diambil
berdasarkan kesediaan saja.

Jumlah responden pria adalah 25
orang dan 33 responden wanita. Rentang
usia responden yakni sejumlah 43 orang
yang berusia 22 sampai dengan 40 tahun,
dan 15 responden berusia 43 sampai
dengan 60 tahun. Responden berlatar
pendidikan terakhir S1, yakni sejumlah 27
orang. Kemudian berdasar usia
pernikahan, sejumlah 42 responden yang
usia pernikahannya selama 1 sampai 10
tahun. Sedangkan responden yang usia
pernikahannya di atas 10 tahun ialah
berjumlah 16 orang. Berdasarkan suku,
responden terbanyak sejumlah 31 orang
adalah berasal dari suku Jawa. Mayoritas
responden beragama Islam, sejumlah 55
responden. Dilihat dari kategori jenis
pekerjaan,  diketahui  sejumlah 27
responden berasal dari kalangan Pegawai
Negeri Sipil, Pegawai Swasta 8 orang,
Wirausaha 1 responden, dan 22 responden
tidak bekerja

Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan skala gaya kelekatan
dan skala ekspresi emosi. Indikator

/
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perilaku yang digunakan- dalam kedua

skala tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Gaya Kelekatan

Gaya Kelekatan

Indikator

Secure

Kenyamanan untuk berdekatan, berakrab-akrab dengan pasangan

Terdapat saling keberbutuhan

Avoidant

Menarik diri dari pasangan

Mengembangkan sikap permusuhan dan tertutup
Tidak suka bergantung pada pasangan
Perasaan negatif terhadap pasangan

Anxiety
saat

Reaksi penuh kecemasan
Sangat rewel atas kejadian yang menimpa dirinya

Kurang kemandirian

Secara posesif ingin selalu berada dekat dengan pasangan setiap

Tabel 2. Indikator Ekspresi Emosi

Ekspresi Emosi

Indikator

Ekspresi Positif

Verbal emosi positif

Verbal emosi negatif
Non-Verbal emosi positif
Non-Verbal emosi negatif

Ekspresi Negatif

Verbal emosi positif

Verbal emosi negatif
Non-Verbal emosi positif
Non-Verbal emosi negatif

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, bentuk
analisis data yang digunakan adalah
analisis kuantitatif, yakni jenis analisis
yang mempergunakan alat analisis berupa
metode statistik, yang hasilnya disajikan
dalam bentuk angka-angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam
suatu uraian (Hasan, 2003).

Bentuk analisa statistik yang
digunakan yakni teknik Kkorelasional
(Pearson Correlation) dan analisa regresi
untuk melihat seberapa besar kontribusi
variabel satu terhadap variabel lain.
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HASIL PENELITIAN

A. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan tehnik
korelasional Pearson, karena berdasarkan
uji persyaratan telah diketahui bahwa data
berdistribusi normal.

Hipotesis 1:" Ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya kelekatan dengan
ekspresi emosi yang ditampilkan oleh
individu terhadap pasangannya dalam
suatu relasi pernikahan.
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi dan Uji Korelasi Kelekatan dengan Ekspresi Emosi

Variabel r R Square P

Kelekatan dan ekspresi emosi 0,709 0,503 0,000 (p < 0,01)
S - t d i

ecur_e attachmen an ekspresi 0558 0311 0,000 (p <0,01)
emosi
Avmd.ant-attachment dan ekspresi 0.738 0.544 0,000 (p < 0,01)
emosi :

et d .
‘:::gs?’ WA RTS SOy N 0.568 0,000 (p <0,01)

Tabel di atas menunjukkan uji korelasi r =
0.709 dan p = 0.000 (p < 0,01). Oleh sebab
itu, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara
gaya Kkelekatan dengan ekspresi emosi
yang ditampilkan oleh individu terhadap
pasangannya dalam suatu relasi
pernikahan. Artinya, semakin lekat
individu terhadap pasangannya maka ia
juga semakin memiliki kemampuan
mengekspresikan emosi secara positif.
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R
Square = 0.503, hal ini menunjukkan
bahwa variabel Kkelekatan memberi
kontribusi sebesar 50.3% terhadap
terjadinya ekspresi emosi positif dari
individu pada pasangannya.

Berdasarkan korelasi Pearson
Product Moment r = 0.558 dan p = 0.000 (p
< 0.01). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya Kkelekatan aman
(secure attachment) dengan ekspresi emosi
positif yang ditampilkan oleh individu
terhadap pasangannya dalam suatu relasi
pernikahan. Artinya, semakin secure
individu terhadap pasangannya maka ia
juga semakin memiliki kemampuan
mengekspre-sikan emosi secara positif.
Nilai R Square pada tabel sebesar = 0.311,
hal ini menun-jukkan bahwa variabel
secure attachment memberi kontribusi
sebesar 31.1% terhadap terjadinya
ekspresi emosi positif dari individu pada
pasangannya.
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Sedangkan untuk hasil dari korelasi
Pearson Product Moment r = -0.738 dan p =
0.000 (p < 0.01) Dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan negatif yang signifikan
antara gaya kelekatan avoidant dengan
ekspresi emosi positif yang ditampilkan
oleh individu terhadap pasangannya dalam
suatu relasi pernikahan. Artinya, semakin
avoidant bentuk kelekatan yang dimiliki
individu terhadap pasangannya maka
bentuk ekspresi emosi yang paling sering
ditampilkanya adalah bentuk ekspresi
emosi negatif. Nilai R Square = 0.544, hal
ini menunjukkan bahwa variabel avoidant-
attachment memberi kontribusi sebesar
54.4% terhadap terjadinya ekspresi emosi
negatif dari individu pada pasangannya,

Korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa r = -0.753 dan p =
0.000 (p < 0.01). Kesimpulannya adalah
ada hubungan negatif yang signifikan
antara gaya kelekatan anxiety dengan
ekspresi emosi positif yang ditampilkan
oleh individu terhadap pasangannya dalam
suatu relasi pernikahan. Artinya, semakin
anxiety bentuk attachment yang dimiliki
individu terhadap pasangannya maka
bentuk ekspresi emosi. yéng paling sering
ditampilkanya adalah bentuk ekspresi
emosi negatif. Terlihat nilai R Square =
0.568, hal ini menunjukkan bahwa variabel
anxiety-attachment memberi kontribusi
sebesar 56.8% terhadap terjadinya
ekspresi emosi negatif dari individu pada
pasangannya.
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Usia Individu dan Pernikahan dengan Kemampuan Kelekatan dan
Ekspresi Emosi Positif

Variabel

r p

Usia individu dan kemampuan -0.267

kelekatan

Usia pernikahan dan kemampuan

kelekatan

Usia individu dan ekspresi emosi

positif

0.043 (p < 0.05)
-0.151  0.258 (p > 0.05)

-0.188  0.157 (p > 0.05)

Usia Pernikahan dan ekspresi emosi

positif

-0.102  0.445 (p > 0.05)

Peneliti kemudian melakukan analisis
selanjutnya untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antara usia individu dan
usia pernikahan dengan kemampuan
kelekatan dan ekspresi emosi positif.
Analisis data sesuai Tabel 4 menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara variabel
usia individu dengan kemampuan
kelekatan dengan nilai r = -0.267 dan p =
0.043 (p < 0.05). Dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan
antara usia individu dengan kemampuan
kelekatan yang dimilikinya dalam berelasi
dengan pasangan. Artinya, semakin tua
usia individu maka kelekatan terhadap
pasangan akan semakin aman.

Sementara itu hasil uji korelasi usia
pernikahan dengan kemampuan kelekatan
menunjukkan nilai r =-0.151 dan p = 0.258
(p > 0.05). Dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan positif yang signifikan
antara usia pernikahan dengan
kemampuan kelekatan yang dimilikinya
dalam berelasi dengan pasangan. Artinya,
semakin lama usia pernikahan tidak
menentukan kelekatan individu terhadap
pasangan dalam relasi pernikahannya.

Hasil uji korelasi menggunakan
teknik Pearson Product Moment antara
variabel usia individu dengan ekspresi
emosi positif menghasilkan nilai r = -0.188

PSIKOLOGIKA VOLUME 20 NOMOR 1 TAHUN 2015

dan p = 0157 (p > 0.05). Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang
signifikan antara usia individu dengan
kemampuan menampilkan ekspresi emosi
positif dalam berelasi dengan pasangan.
Artinya, semakin tua usia individu belum
tentu ekspresi emosi yang ditampilkan
pada pasangan lebih banyak ekspresi
emosi yang bersifat positif.

Hasil analisis usia pernikahan
dengan ekspresi emosi positif
menunjukkan nilai r = -0.102 dan p = 0.445
(p > 0.05). Dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan positif yang signifikan
antara usia pernikahan dengan
kemampuan menampilkan ekspresi emosi
positif yang ditampilkannya dalam berelasi
dengan pasangan. Artinya, semakin lama
usia pernikahan tidak berhubungan
dengan kemampuan mengekspresikan
emosi secara positif.

DISKUSI

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya kelekatan dengan
ekspresi emosi yang ditampilkan oleh
individu terhadap pasangannya dalam
suatu relasi pernikahan. Variabel kelekatan
memberi  kontribusi sebesar 50.3%
terhadap terjadinya ekspresi emosi positif
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dari individu pada pasangannya. Artinya,
semakin  lekat individu  terhadap
pasangannya maka ia juga semakin
memiliki kemampuan mengekspre-sikan
emosi secara positif. Kemudian ditemukan
gaya kelekatan yang paling berpengaruh
pada kemungkinan terjadinya
pengekspresian emosi secara positif ialah
gaya kelekatan aman (secure attachment).
Artinya, semakin secure individu terhadap
pasangannya maka ia juga semakin
memiliki kemampuan mengekspresikan
emosi secara positif.

Hal ini sejalan dengan temuan
Rusbult, Verette, Whitney, Slovik dan
Lipkus (1991) yang menyebutkan bahwa
individu dengan secure attachment akan
mengalami dan mengekspresikan emosi
positif yang lebih banyak dibanding
individu dengan insecure attachment.
Individu yang secure biasanya bersedia
mengakomodasi  kebutuh-an-kebutuhan
diri dan pasangannya, utama-nya dalam
membuat suatu Keputusan penting terkait
keberlanjutan dan kesejah-teraan
hubungan. Bentuk hubungan yang terjadi
juga bersifat saling mengkoreksi dan
memberikan masukan berharga untuk
kepentingan bersama dibanding
kepentingan individual. Saat berhadapan
dengan konflik dengan pasangan, strategi
konflik yang terbentuk ialah problem-
focused strategy.

Selain itu, Simpson, Collins, Tran, dan
Haydon (2007) menyebutkan bahwa
individu dengan tipe kelekatan secure
biasanya dapat untuk berdekatan,
berakrab-akrab dengan pasangannya dan
terdapat saling keberbutuhan, cenderung
banyak mengalami pengalaman emosi yang
positif dan sedikit pengalaman emosi
negatif. Lebih jauh mereka yang secure,

mampu mengelola pengalaman emosi

negatif, dimana saat terjadi suatu hal yang
tidak menyenangkan mereka cukup
percaya diri dengan kemam-puannya dan
apabila dirasa membutuhkan bantuan
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orang lain maka ia mampu mencari
bantuan untuk kenyamanan dan dukungan
sosial, dan hal ini membuatnya dapat tetap
tenang/stabil.

Pada penelitian ini juga ditemukan
adanya hubungan negatif yang signifikan
antara gaya kelekatan insecure (pada
avoidant dan anxiety) dengan ekspresi
emosi positif yang ditampilkan oleh
individu terhadap pasangannya dalam
suatu relasi pernikahan. Artinya, semakin
insecure bentuk kelekatan yang dimiliki
individu terhadap pasangannya maka
bentuk ekspresi emosi yang paling sering
ditampilkanya adalah bentuk ekspresi
emosi negatif.

Simpson, Collins, Tran, dan Haydon
(2007) menemukan individu dengan
insecure attachment banyak yang tidak
mampu mengutarakan kebutuhan pada
pasangan, kurang Kkemampuan dalam
memperhatikan  atau  tidak  butuh
diperhatikan, kurang memiliki keterikatan
emosional, kurangnya kepercayaan pada
pasangan, tidak sensitif atas kebutuhan
pasangan  sehingga caranya dalam
mengekspresikan pengalaman emosi yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan
biasanya berbentuk negatif. Pengalaman
emosional yang ada ditampilkan melalui
cara-cara yang disfung-sional, merusak,
atau menyakiti pasangan. Perasaan atau
pengalaman emosi negatif yang terjadi
cenderung dibesar-besarkan dan merasa
sangat buruk atas dirinya sendiri serta
senantiasa menyalahkan pasangan.

Bowlby (dalam Simpson, Collins,
Tran, & Haydon, 2007) mengatakan bahwa
ekspresi emosi dalam relasi pernikahan
biasanya berakar dari pengalaman
keterhubungan di masa lalu terhadap care
giver (orang tua) yang berperan sebagai
significant person. Kemudian hal ini
diteruskan dan berkembang selama
melalui masa remaja hingga dewasa.
Namun pengalaman kelekatan individu di
masa lalu tidaklah tergali dalam hasil
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penelitian ini, sehingga untuk penelitian
lanjutan sebaiknya ditelusuri persepsi
individu yang berstatus menikah terkait
figur lekatnya di masa kecil, sehingga dapat
dilihat apakah kelekatan yang ada saat
menikah dan ekspresi emosi yang
ditampilkan  sesungguhnya berkaitan
dengan kelekatan masa Kkecil terhadap
figur care giver.

Penelitian ini juga membuktikan
bahwa tidak ada hubungan antara usia
individu dan usia pernikahan dengan gaya
kelekatan yang dimiliki individu dalam
berelasi dengan pasangan. Artinya,
semakin tua usia individu dan semakin
lama menikah, belum tentu kelekatannya
terhadap pasangan semakin secure. Seperti
yang diutarakan oleh Bowlby (1969)
bahwa hubungan kelekatan diawali dengan
kelekatan anak pada ibu atau figur lain
pengganti ibu, dan jika sudah terbentuk
maka akan bertahan cukup lama dalam
rentang kehidupan manusia. Ainsworth
(dalam Hetherington dan Parke, 2001) juga
mengatakan bahwa kelekatan adalah
ikatan emosional yang dibentuk seorang
individu dengan ibunya, yang bersifat
spesifik, mengikat mereka dalam suatu
kedekatan yang bersifat kekal sepanjang
waktu.

Tidak ada hubungan positif yang
signifikan antara usia individu dan usia
pernikahan dengan kemampuan
menampilkan ekspresi emosi positif dalam
berelasi dengan pasangan. Artinya,
semakin tua usia individu dan lamanya
menikah belum tentu ekspresi emosi yang
ditampilkan pada pasangan lebih banyak
ekspresi emosi yang bersifat positif. Hal ini
menunjukkan tingkat kematangan usia
fisiologis tidak seiring dengan kematangan
usia psikologis. Banyak faktor yang dapat
menjadi penentu matangnya pengalaman
emosional dan pengekspresian emosi,
utamanya faktor-faktor psikologis.
Bertambahnya wusia dan langgengnya
pernikahan tidaklah membuat individu
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memiliki kematangan psikologis.
Pemaknaan terhadap pengalaman
emosional secara frekuentif dan kuat lah
yang membedakan kematangan emosi
individu dalam suatu relasi pernikahan,
apalagi jika pemaknaan ini disertai dengan
penyesuaian diri terhadap pasangan dan
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik
(Clark, Fitness, & Brissette, 2001).

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari analisa data, dapat disimpulkan
hasilnya bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya kelekatan dengan
ekspresi emosi yang ditampilkan oleh
individu terhadap pasangannya dalam
suatu relasi pernikahan. Selain itu, ada
hubungan positif yang signifikan antara
gaya kelekatan aman (secure attachment)
dengan ekspresi emosi positif yang

ditampilkan oleh individu terhadap
pasangannya dalam  suatu relasi
pernikahan. Artinya, semakin secure

individu terhadap pasangannya maka ia
juga semakin memiliki kemampuan
mengekspresikan emosi secara positif.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan
berdasarkan hasil penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Diketahui bahwa pembentukan
kelekatan dan ekspresi emosi
positif tidak dipengaruhi oleh usia
individu dan lamanya pernikahan
berlang-sung. Maka perlu
disosialisasikan pada individu yang
menikah  untuk  sejak  dini
membangun Kkelekatannya yang
secure terhadap pasangan dan
melatih kemampuan mengekspre-
sikan emosi secara positif, tidak
bisa membiarkan atau
mengharapkan kedua hal ini dapat
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tumbuh dan matang sendiri seiring
berjalannya waktu.

2. Perlu dilanjutkan pada penelitian
lain terkait faktor lainnya yang
berkontribusi pada tampilnya
ekspresi emosi positif individu
terhadap pasangannya.

3. Hasil penelitian ini dapat pula
dijadikan bahan pertimbangan
dalam  mengambil  kebijakan
preventif, untuk mencegah
perceraian misalnya. Sebab
diketahui salah satu faktor
penyebab perceraian ialah
dikarenakan sering terjadinya
ekspresi emosi negatif antara
individu dengan pasangan.

4. Hasil penelitian juga dapat
digunakan sebagai bahan masukan
pada proses konseling atau terapi
pernikahan.
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